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ABSTRACT

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) is a horticultural commodity with high economic
This study aimed to evaluate the growth and yield responses of sweet corn (Zea mays
saccharata L.) to the combination of tillage systems, organic mulch, and fertilization under
tropical agroecosystem conditions. The experiment was conducted at Polinela Organic
Farm, Lampung, using a randomized complete block design (RCBD) with six treatments
and three replications. The treatments consisted of combinations of inorganic fertilizer,
organic fertilizer, organic mulch, and tillage systems, including no-tillage and conventional
tillage. The observed parameters included plant height, leaf number, leaf greenness index
(RGB), sweetness level, ear diameter, ear length, and ear weight. Data were analyzed
using analysis of variance (ANOVA), followed by Honestly Significant Difference (HSD) test
at a 5% significance level. The results showed that the treatments had no significant effect
on plant growth, sweetness level, and ear weight (p > 0.05). However, significant effects
were observed on ear diameter and ear length (p < 0.05). The application of organic mulch
under no-tillage system produced the highest ear diameter, while the greatest ear length
was obtained from the combination of organic and inorganic fertilizers with mulch under no-
tillage, as well as organic mulch without tillage. These findings indicate that the application
of organic mulch in a no-tillage system has the potential to improve certain yield
components and support more efficient and sustainable sweet corn production systems.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respons pertumbuhan dan hasil jagung manis
(Zea mays saccharata L.) terhadap kombinasi sistem olah tanah, penggunaan mulsa
organik, dan pemupukan pada kondisi agroekosistem tropis. Penelitian dilaksanakan di
Polinela Organic Farm, Lampung, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji merupakan kombinasi
pupuk anorganik, pupuk organik, mulsa organik, serta sistem olah tanah, yaitu tanpa olah
tanah dan olah tanah konvensional. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, indeks kehijauan daun (RGB), tingkat kemanisan, diameter tongkol, panjang
tongkol, dan bobot tongkol. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA),
kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman, tingkat kemanisan, dan bobot tongkol (p > 0,05). Namun demikian, perlakuan
memberikan pengaruh nyata terhadap diameter dan panjang tongkol (p < 0,05). Penerapan
mulsa organik pada sistem tanpa olah tanah menghasilkan diameter tongkol tertinggi,
sedangkan panjang tongkol tertinggi diperoleh pada kombinasi pupuk organik dan
anorganik dengan mulsa pada sistem tanpa olah tanah, serta pada perlakuan mulsa
organik tanpa olah tanah. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan mulsa organik
dalam sistem tanpa olah tanah berpotensi meningkatkan beberapa komponen hasil serta
mendukung sistem produksi jagung manis yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata L.) merupakan komoditas hortikultura yang memiliki
nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat seiring dengan preferensi
konsumen terhadap produk pangan dengan cita rasa manis dan kandungan nutrisi yang tinggi.
Kandungan gula pada jagung manis berkisar +5%, lebih tinggi dibandingkan jagung biasa (2—
3%), sehingga menjadikannya sebagai komoditas yang diminati untuk konsumsi segar maupun
olahan (Sidahmed et al., 2025). Selain itu, jagung manis juga kaya akan vitamin, mineral,
antioksidan, serta provitamin A yang berperan penting dalam kesehatan manusia (Baranowska
& Weiner, 2025). Peningkatan permintaan global mendorong intensifikasi dan ekstensifikasi
budidaya jagung manis, terutama pada sistem produksi yang efisien dan berkelanjutan (Revilla
et al., 2021; Subaedah et al., 2021). Dengan umur panen relatif singkat (60—70 hari setelah
tanam), komoditas ini menjadi alternatif usaha tani yang prospektif (Revilla et al., 2021; Sidahmed
et al., 2025; Clemson Cooperative Extension, 2023).

Dalam konteks pertanian berkelanjutan, sistem tanpa olah tanah (no-tillage/TOT) mulai
banyak dikembangkan sebagai pendekatan konservasi yang mampu mengurangi degradasi
tanah dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Sistem ini mempertahankan
struktur tanah alami tanpa pembalikan lapisan tanah, sehingga berdampak pada distribusi vertikal
unsur hara. Penelitian menunjukkan bahwa praktik no-till cenderung menyebabkan stratifikasi
hara, di mana fosfor (P) dan karbon organik terakumulasi pada lapisan permukaan tanah akibat
minimnya proses pencampuran mekanis (Calistru et al., 2024). Meskipun demikian, dampak
sistem ini terhadap produktivitas tanaman masih bervariasi dan sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan serta pengelolaan hara yang diterapkan (Moreira et al., 2020).

Penggunaan mulsa organik menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung
keberhasilan sistem tanpa olah tanah. Mulsa yang berasal dari residu tanaman atau limbah
pertanian berfungsi memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, menekan
erosi, serta menjaga stabilitas kelembapan tanah (Santoso & Darmawati, 2015; Limonu et al.,
2021). Selain itu, dekomposisi mulsa organik juga berkontribusi terhadap peningkatan kandungan
bahan organik tanah dan aktivitas mikroorganisme, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
ketersediaan unsur hara bagi tanaman.

Di sisi lain, pemupukan tetap menjadi faktor kunci dalam menentukan produktivitas jagung
manis. Kombinasi pemupukan organik dan anorganik dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi
pemanfaatan hara serta hasil tanaman hingga 25% dibandingkan aplikasi tunggal (Rambe et al.,
2024). Pupuk anorganik seperti NPK 16-16-16 berperan dalam menyediakan unsur hara esensial
(N, P, K) yang mendukung pertumbuhan vegetatif, pembentukan organ generatif, serta aktivitas
metabolisme tanaman (Wirayuda et al., 2020). Sementara itu, penggunaan pupuk organik,
termasuk pupuk organik cair, berkontribusi dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
sebagai bagian dari sistem pertanian berkelanjutan (Indah et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi
antara sistem olah tanah, penggunaan mulsa, dan strategi pemupukan menjadi pendekatan
penting dalam meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan agroekosistem
(Liang et al., 2025; Dossou-Yovo et al., 2016).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh sistem olah tanah, mulsa, maupun
pemupukan secara terpisah, kajian yang mengintegrasikan ketiga faktor tersebut secara simultan
pada budidaya jagung manis, khususnya pada kondisi agroekosistem tropis, masih terbatas.
Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perubahan distribusi hara akibat
sistem no-till tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan hasil tanaman, sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami interaksi antar faktor pengelolaan tersebut
(Moreira et al., 2020). Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait
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bagaimana kombinasi sistem tanpa olah tanah, mulsa organik, dan pemupukan memengaruhi
pertumbuhan dan komponen hasil jagung manis secara terpadu.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi
respons pertumbuhan dan hasil jagung manis terhadap kombinasi sistem olah tanah,
penggunaan mulsa organik, dan strategi pemupukan dalam kondisi agroekosistem tropis.
Penelitian ini menekankan pada pentingnya memahami interaksi antar praktik pengelolaan lahan
dalam memengaruhi dinamika ketersediaan hara, kondisi fisik tanah, serta efisiensi pemanfaatan
sumber daya oleh tanaman. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam memperjelas peran integrasi sistem tanpa olah tanah berbasis mulsa dan
manajemen hara terhadap produktivitas jagung manis, sekaligus mendukung pengembangan
sistem budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Polinela Organic Farm (POF), Politeknik Negeri
Lampung, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Indonesia (5°21'10" LS; 105°13'43" BT)
pada ketinggian £76 m di atas permukaan laut. Penelitian berlangsung pada bulan Oktober
hingga Desember 2024 dengan suhu rata-rata harian sekitar 29,2 °C.

Bahan Tanaman dan Input Budidaya

Bahan yang digunakan meliputi benih jagung manis varietas Bonanza F1, pupuk kandang
(10 ton ha™), kapur dolomit (1 ton ha™), pupuk anorganik (urea, SP-36, dan KClI), serta insektisida
Emacel 30EC untuk pengendalian hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda). Lahan percobaan
berupa lahan kering yang dibagi menjadi plot berukuran 3,5 m x 4 m.

Rancangan Percobaan dan Perlakuan

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor
berupa paket teknologi budidaya yang terdiri atas enam taraf perlakuan dan tiga ulangan,
sehingga terdapat 18 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan berupa petak berukuran 3,5
m x 4 m (14 m2).

Perlakuan yang diuji merupakan kombinasi sistem olah tanah, penggunaan mulsa organik,
dan pemupukan, yang disusun sebagai berikut: (1) ¥2 dosis pupuk anorganik + mulsa organik +
tanpa olah tanah (TOT); (2) pupuk organik + mulsa organik + tanpa olah tanah (TOT); (3) ¥z dosis
pupuk anorganik + pupuk organik + mulsa organik + tanpa olah tanah (TOT); (4) pupuk anorganik
dosis penuh + olah tanah; (5) pupuk anorganik dosis penuh + mulsa organik + olah tanah; dan
(6) mulsa organik + tanpa olah tanah (TOT).

Pupuk anorganik yang digunakan terdiri atas urea, SP-36, dan KCI. Dosis pupuk anorganik
penuh (100%) yang diberikan adalah 210 g urea per plot (setara +150 kg/ha), 280 g SP-36 per
plot (200 kg/ha), dan 70 g KCI per plot (50 kg/ha). Pada perlakuan ¥z dosis, jumlah pupuk yang
diberikan masing-masing adalah 105 g urea per plot, 140 g SP-36 per plot, dan 35 g KClI per plot.
Pupuk organik yang digunakan berupa pupuk kandang sapi dengan dosis 10 ton/ha atau setara
+14 kg per plot. Mulsa organik berasal dari residu tanaman jagung yang diaplikasikan secara
merata di permukaan tanah dengan dosis +4 kg per plot (sekitar 2,8 ton/ha).

Sistem olah tanah terdiri atas dua perlakuan, yaitu tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah
konvensional. Pada sistem tanpa olah tanah, lahan tidak dilakukan pembajakan dan hanya
dilakukan pembersihan gulma sebelum tanam, sedangkan pada sistem olah tanah dilakukan
pengolahan tanah secara konvensional melalui pembajakan dan penggaruan. Setiap perlakuan
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ditempatkan secara acak dalam setiap blok ulangan untuk meminimalkan pengaruh keragaman
lingkungan.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan lahan dilakukan sesuai dengan perlakuan, yaitu tanpa olah tanah (TOT) atau
dengan olah tanah. Aplikasi kapur dolomit dan pupuk kandang dilakukan sebelum penanaman.
Penanaman dilakukan dengan sistem tugal sebanyak 1-2 benih per lubang tanam.
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman menggunakan sistem sprinkler secara rutin,
penyiangan gulma secara mekanis, pembumbunan, pemupukan sesuai perlakuan, serta
pengendalian hama ulat grayak menggunakan insektisida Emacel 30EC.

Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan secara berkala pada fase pertumbuhan vegetatif, yaitu pada umur
7,14, 21, 28, 35, dan 42 hari setelah tanam (HST), meliputi: tinggi tanaman; jumlah daun; warna
daun (berbasis RGB)

Pada saat panen, parameter yang diamati meliputi: kadar kemanisan (°Brix); diameter
tongkol; panjang tongkol; bobot tongkol

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95% untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati.
Apabila terdapat perbedaan nyata, analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf a = 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan karakter morfo-fisiologi pada kondisi lingkungan kering diperoleh melalui
identifikasi tanggap aksesi kakao Bangka pada bulan kering. Kondisi tanaman beberapa aksesi
kakao Bangka dapat dilihat pada Gambar 1.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang hyata terhadap tinggi tanaman jagung manis pada seluruh waktu pengamatan (p > 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi sistem olah tanah, penggunaan mulsa organik, dan
pemupukan yang diterapkan belum mampu menghasilkan perbedaan pertumbuhan vegetatif
yang signifikan secara statistik.

Secara deskriptif, data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman meningkat secara
konsisten pada semua perlakuan dari minggu ke-1 hingga minggu ke-6. Pada awal pertumbuhan
(minggu ke-1 dan ke-2), variasi tinggi tanaman antar perlakuan relatif kecil, dengan kisaran
43,17-57,20 cm pada minggu pertama dan 55,80-69,13 cm pada minggu kedua. Memasuki fase
pertumbuhan aktif (minggu ke-3 hingga ke-6), terjadi peningkatan tinggi tanaman yang cukup
pesat pada seluruh perlakuan, dengan kisaran nilai pada minggu ke-6 antara 158,80-177,87 cm.

Perlakuan P4 (pupuk kimia + olah tanah) menunjukkan nilai tinggi tanaman tertinggi pada
minggu ke-6 sebesar 177,87 + 8,60 cm, diikuti oleh P3 (174,93 + 16,58 cm) dan P6 (173,67 +
19,38 cm). Selain itu, P4 juga memperlihatkan tren pertumbuhan yang relatif lebih konsisten sejak
minggu ke-3 hingga minggu ke-6 dibandingkan perlakuan lainnya. Namun demikian, perbedaan
tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga tidak dapat diinterpretasikan sebagai pengaruh
perlakuan yang nyata.
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Tidak signifikannya perbedaan tinggi tanaman ini mengindikasikan bahwa ketersediaan
unsur hara pada seluruh perlakuan relatif mencukupi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kontribusi bahan organik dari residu tanaman
edamame sebelumnya serta aplikasi pupuk dasar yang merata, sehingga kebutuhan nutrisi
tanaman pada fase awal hingga pertengahan pertumbuhan tidak menjadi faktor pembatas. Selain
itu, variasi nilai simpangan baku yang relatif besar pada beberapa perlakuan (misalnya P5 dan
P6 pada minggu ke-4 hingga ke-6) menunjukkan adanya keragaman antar ulangan yang cukup
tinggi, yang berpotensi menurunkan sensitivitas uji statistik dalam mendeteksi perbedaan
perlakuan.

Secara fisiologis, pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis pada fase vegetatif sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen dan kondisi lingkungan yang mendukung fotosintesis.
Pemupukan kimia dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif apabila diberikan pada kondisi
hara terbatas (Vania et al., 2023), namun dalam kondisi ketersediaan hara yang relatif cukup,
respons tanaman cenderung tidak berbeda nyata antar perlakuan. Di sisi lain, penerapan mulsa
organik pada sistem tanpa olah tanah (TOT) berpotensi memperbaiki kondisi mikro tanah, seperti
menjaga kelembapan, menekan gulma, serta meningkatkan kandungan bahan organik melalui
dekomposisi (Putra et al., 2023). Namun, pada penelitian ini, efek tersebut belum secara
langsung tercermin dalam peningkatan tinggi tanaman secara signifikan, yang mengindikasikan
bahwa pengaruh sistem tersebut mungkin lebih dominan pada parameter lain atau dalam jangka
waktu yang lebih panjang.

Tabel 1 Tinggi Tanaman Jagung Manis pada Berbagai Perlakuan (cm)

Perlakuan  Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6
P1 48.19+1.78 63.27 £+ 02.97 126.13 + 14.91 145.13 +09.06 157.93 + 11.35 164.40 +10.91
P2 51.73 + 3.00 63.53 £03.37 129.33 + 05.00 155.13 + 23.66 165.53 +17.82 170.47 = 16.40
P3 51.59+2.81 63.13 +03.23128.40 £10.09 156.27 + 20.54 169.87 + 16.47 174.93 + 16.58
P4 44,72 £5.25 59.00 + 06.06 131.87 + 11.27 160.53 + 10.01 173.13 +09.21 177.87 + 08.60
P5 43.17 £9.08 55.80 + 11.59113.93 +17.65 139.93 + 26.65 148.07 + 13.31 158.80 + 18.71
P6 57.20+8.50 69.13+11.44130.93 £08.11 157.00 £ 24.06 168.13 + 20.26 173.67 +£19.38
CV (%) 10.9 12.8 9.6 15.4 11.2 8.5
Keterangan: Keterangan: Pl : Kimia¥ztMulsa Organik+TOT, P2 : Pupuk Organik+Mulsa

Organik+TOT, P3 : Kimia¥%+Pupuk Organik+Mulsa Organik+TOT, P4 : Kimiat+Olah
Tanah, P5 : Kimia+Mulsa Organik+Olah Tanah, P6 : Mulsa Organik+TOT

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah daun jagung manis pada seluruh waktu pengamatan (p > 0,05). Hal
ini mengindikasikan bahwa variasi kombinasi sistem olah tanah, penggunaan mulsa organik, dan
pemupukan belum mampu menghasilkan perbedaan pertumbuhan vegetatif yang signifikan
secara statistik pada parameter jumlah daun.

Berdasarkan data pada Tabel 2, jumlah daun meningkat secara bertahap pada seluruh
perlakuan dari minggu ke-1 hingga minggu ke-6. Pada fase awal pertumbuhan (minggu ke-1 dan
ke-2), jumlah daun berkisar antara 5,33—6,67 helai dan 7,33-8,67 helai. Selanjutnya, pada fase
pertumbuhan aktif (minggu ke-3 hingga minggu ke-6), jumlah daun meningkat hingga kisaran
12,23-13,67 helai pada akhir pengamatan.

Secara deskriptif, perlakuan P3 (¥ pupuk kimia + pupuk organik + mulsa organik + tanpa
olah tanah) menunjukkan jumlah daun tertinggi pada minggu ke-6, yaitu 13,67 + 0,58 helai, diikuti
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oleh P4 (13,33 + 0,58 helai). Namun demikian, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik
sehingga tidak dapat diinterpretasikan sebagai pengaruh perlakuan yang nyata.

Tidak signifikannya jumlah daun antar perlakuan menunjukkan bahwa kebutuhan hara
untuk pembentukan daun pada fase vegetatif telah terpenuhi secara relatif merata pada semua
perlakuan. Hal ini diduga berkaitan dengan ketersediaan unsur hara yang cukup, baik dari pupuk
yang diberikan maupun dari kontribusi bahan organik tanah. Selain itu, jumlah daun pada
tanaman jagung manis juga sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan fase pertumbuhan,
sehingga respons terhadap perlakuan pengelolaan lahan seringkali tidak menunjukkan
perbedaan nyata pada kondisi lingkungan yang relatif homogen.

Meskipun demikian, secara agronomis kombinasi pupuk kimia dan organik yang dipadukan
dengan mulsa organik dalam sistem tanpa olah tanah berpotensi meningkatkan efisiensi
pemanfaatan hara, menjaga kelembapan tanah, serta memperbaiki kondisi perakaran (Pribadi et
al., 2023). Namun, pada penelitian ini, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk menghasilkan
perbedaan jumlah daun yang signifikan secara statistik.

Selain itu, terdapat indikasi variabilitas data yang cukup tinggi pada beberapa perlakuan,
seperti pada P6 di minggu ke-5, yang menunjukkan nilai simpangan baku relatif besar. Hal ini
berpotensi memengaruhi hasil analisis statistik dan menurunkan sensitivitas uji dalam
mendeteksi perbedaan antar perlakuan.

Table 2 Jumlah Daun Budidaya Jagung Manis Dengan Sistem TOT

Perlakuan ~ Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6
P1 6.33+0.58 8.67+058 11.00+1.00 11.33+0.58 11.67+0.58 12.67 +0.58
P2 533+0.58 8.67+058 11.67+0.58 11.67+058 11.67+0.58 12.67 +0.58
P3 533+1.15 8.00+£1.00 10.67+0.58 11.33+0.58 12.00+1.00 13.67 +0.58
P4 6.67+058 7.33+1.15 10.67+0.58 11.00+1.00 12.33+0.58 13.33+0.58
P5 6.67+1.15 8.33+058 11.00+£1.00 11.33+0.58 11.67+0.58 12.67 +0.58
P6 6.33+0.58 8.33+1.15 10.67+153 10.33+0.58 11.33+158 12.23+0.58
CV (%) 11.2 12.5 9.8 10.6 13.9 8.7

Keterangan: Keterangan: P1 : Kimia¥2+Mulsa Organik+TOT, P2 : Pupuk Organik+Mulsa
Organik+TOT, P3 : Kimia¥s+Pupuk  Organik+Mulsa Organik+TOT, P4
Kimia+Olah Tanah, P5 Kimia+Mulsa Organik+Olah Tanah, P6 Mulsa
Organik+TOT

Warna Daun (RGB)

Indeks kehijauan daun berbasis citra digital RGB digunakan sebagai indikator tidak
langsung kandungan klorofil, status nitrogen, dan aktivitas fotosintesis tanaman. Metode ini
bersifat non-destruktif dan banyak digunakan untuk mengevaluasi kondisi fisiologis tanaman
selama fase pertumbuhan vegetatif.

Berdasarkan data pada Tabel 3, nilai indeks RGB menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan pada seluruh kanal warna (p > 0,05). Hal ini ditunjukkan
oleh notasi huruf yang sama pada setiap kolom. Secara umum, nilai kanal warna R, G, dan B
berada dalam kisaran yang relatif seragam antar perlakuan, dengan nilai rata-rata berkisar antara
149,97-176,60 untuk kanal R, 148,80—-179,17 untuk kanal G, dan 142,73-160,00 untuk kanal B.

Secara deskriptif, perlakuan P4 (pupuk anorganik + olah tanah) menunjukkan nilai tertinggi
pada kanal R (176,60 + 31,78) dan G (179,17 + 16,14), sedangkan nilai kanal B tertinggi diperoleh
pada perlakuan P6 (160,00 + 23,44). Namun demikian, perbedaan tersebut tidak signifikan
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secara statistik sehingga tidak dapat diinterpretasikan sebagai pengaruh perlakuan yang nyata
terhadap indeks kehijauan daun.

Tidak signifikannya nilai indeks RGB antar perlakuan mengindikasikan bahwa kondisi
fisiologis daun, khususnya kandungan klorofil dan status nitrogen tanaman, relatif seragam pada
seluruh perlakuan. Hal ini diduga disebabkan oleh ketersediaan hara yang cukup dan merata,
baik dari pemupukan maupun kontribusi bahan organik tanah, sehingga tidak terjadi perbedaan
respons yang jelas pada parameter kehijauan daun.

Selain itu, nilai koefisien variasi (CV) yang berkisar antara 10,7-16,9% menunjukkan
adanya variasi data yang tergolong sedang, yang dapat memengaruhi sensitivitas analisis
statistik dalam mendeteksi perbedaan antar perlakuan. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan mikro, seperti intensitas cahaya saat pengambilan citra, kondisi permukaan daun,
serta heterogenitas tanaman dalam satu plot (Setiawati et al., 2024).

Nilai kanal R dan G yang relatif berdekatan pada seluruh perlakuan menunjukkan bahwa
kondisi daun berada dalam tingkat kehijauan yang cukup stabil, sehingga seluruh kanal warna
masih mampu merepresentasikan kandungan klorofil secara memadai (Kautsar et al., 2024).
Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa indeks RGB dapat digunakan sebagai indikator
pendukung dalam mengevaluasi kondisi vegetatif tanaman, meskipun dalam penelitian ini
parameter tersebut belum cukup sensitif untuk membedakan pengaruh perlakuan secara nyata.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sdnchez-Sastre et al. (2020) yang menyatakan bahwa indeks
warna berbasis RGB memiliki hubungan dengan kandungan klorofil dan aktivitas fotosintesis,
namun responsnya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan metode akuisisi citra.

Table 3 Indeks Warna Daun (RGB)

Perlakuan R G B

P1 155.63 £23.03 148.80+18.92 142.73 +27.09
P2 163.73+£34.04 163.90+24.63 152.40 +28.90
P3 156.30 £ 10.08  149.33+11.72  158.53 + 38.00
P4 176.60 £31.78 179.17+16.14  156.23+2.25
P5 151.80 £ 9.53 155.17 £ 8.38 156.77 £ 9.70
P6 149.97 £18.35 153.37 +11.75 160.00 + 23.44
CV (%) 14.8 10.7 16.9

Keterangan: Keterangan: P1 : Kimia¥2+Mulsa Organik+TOT, P2 : Pupuk Organik+Mulsa
Organik+TOT, P3 : Kimia¥a+Pupuk  Organik+Mulsa Organik+TOT, P4 :
Kimia+Olah Tanah, P5 Kimia+Mulsa Organik+Olah Tanah, P6 : Mulsa
Organik+TOT

Tingkat Kemanisan

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tingkat kemanisan jagung manis (p > 0,05). Nilai kemanisan antar perlakuan
relatif berdekatan, dengan kisaran 13,63-15,03 °Brix (Tabel 5).

Secara deskriptif, perlakuan P6 (mulsa organik + tanpa olah tanah) menunjukkan nilai
kemanisan tertinggi sebesar 15,03 £ 1,02 °Brix, namun perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa variasi perlakuan tidak menjadi faktor utama dalam
menentukan akumulasi gula pada biji jagung manis.

Secara fisiologis, pembentukan gula pada jagung manis lebih dipengaruhi oleh faktor
genetik varietas serta waktu panen dibandingkan perlakuan agronomis, khususnya pada kondisi
lingkungan yang relatif seragam. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Berdin & Corpuz (2025)
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yang menyatakan bahwa kualitas rasa jagung manis cenderung tidak berbeda nyata apabila
varietas dan umur panen dikendalikan secara seragam.

Bobot Tongkol

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap bobot tongkol (p > 0,05). Nilai bobot tongkol berkisar antara 334,70-409,33 g (Tabel 4).

Secara numerik, nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (409,33 + 64,13 g), diikuti oleh
P5 dan P4. Namun, tingginya nilai simpangan baku pada beberapa perlakuan menunjukkan
adanya variabilitas antar ulangan yang cukup besar, sehingga perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik.

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kombinasi pupuk organik dan anorganik dengan
mulsa organik pada sistem tanpa olah tanah berpotensi meningkatkan hasil, respons tanaman
terhadap perlakuan masih dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan efisiensi penyerapan hara.
Temuan ini sejalan dengan laporan bahwa bobot tongkol jagung manis tidak selalu menunjukkan
perbedaan nyata pada kombinasi pemupukan tertentu (Nurmalasari et al., 2024).

Diameter Tongkol

Berbeda dengan parameter sebelumnya, hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol (p < 0,05). Nilai diameter tongkol tertinggi diperoleh
pada perlakuan P6 (7,17 £ 0,97 cm), yang secara statistik berbeda nyata dengan beberapa
perlakuan lainnya (Tabel 4).

Peningkatan diameter tongkol pada perlakuan P6 menunjukkan bahwa penggunaan mulsa
organik pada sistem tanpa olah tanah berpotensi menciptakan kondisi lingkungan tanah yang
lebih stabil, terutama dalam menjaga kelembapan dan suhu tanah. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah serta efisiensi penyerapan hara, yang berperan
dalam pembentukan tongkol.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Canatoy (2018) yang menyatakan bahwa sistem tanpa
olah tanah yang dikombinasikan dengan bahan organik dapat meningkatkan parameter hasil
jagung, termasuk diameter tongkol, melalui perbaikan sifat fisik dan biologi tanah.

Panjang Tongkol

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang tongkol (p < 0,05). Nilai panjang tongkol tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 dan P6
(19,03 cm), yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan P1 (17,30 cm) (Tabel 4).

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi pemupukan organik dan anorganik yang
dipadukan dengan penggunaan mulsa serta sistem tanpa olah tanah mampu mendukung
perkembangan tongkol yang lebih optimal. Secara fisiologis, kondisi tanah yang lebih baik,
terutama dalam hal ketersediaan hara dan kelembapan, dapat meningkatkan proses pembelahan
dan pemanjangan sel pada tongkol.

Temuan ini didukung oleh penelitian Mulyana et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pemberian bahan organik dan pengelolaan tanah yang tepat berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol jagung manis.
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Tabel 4 Parameter Hasil Jagung Manis pada Berbagai Perlakuan

Diameter Tongkol

Bobot Tongkol

Panjang Tongkol

Perlakuan Kemanisan (°Brix) (cm) @ (cm)

P1 13.70£0.80 6.07+1.01b 373.53+41.12 17.30+£0.79 a
P2 13.63+0.71 6.70 £ 1.14 ab 334.70 £ 13.67 18.40+0.46 b
P3 14.07 £ 0.60 6.83+0.76 ab 409.33 £ 64.13 19.03+£1.21b
P4 14.00 £ 0.30 6.83+0.76 ab 393.60 + 98.99 18.87+0.61D
P5 13.93+£0.40 6.93+1.10 ab 399.07 £ 24.64 1857 +£0091b
P6 15.03 £1.02 7.17+0.97 a 351.20 £ 52.90 19.03+£0.61D
CV (%) 5.8 12.6 18.9 6.7

Keterangan: Keterangan: P1 : Kimia¥z+Mulsa Organik+TOT, P2 : Pupuk Organik+Mulsa
Organik+TOT, P3 : Kimia¥%+Pupuk Organik+Mulsa Organik+TOT, P4 : Kimia+Olah Tanah, P5 :
Kimia+Mulsa Organik+Olah Tanah, P6 : Mulsa Organik+TOT

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi sistem olah tanah, penggunaan mulsa
organik, dan pemupukan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan
(tinggi tanaman, jumlah daun, dan indeks kehijauan daun) serta beberapa parameter hasil, yaitu
tingkat kemanisan dan bobot tongkol jagung manis. Namun demikian, perlakuan memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter dan panjang tongkol. Perlakuan mulsa organik pada sistem
tanpa olah tanah menghasilkan diameter tongkol tertinggi, sedangkan panjang tongkol terbaik
diperoleh pada perlakuan kombinasi pupuk organik dan anorganik dengan mulsa pada sistem
tanpa olah tanah serta mulsa organik tanpa olah tanah.Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan mulsa organik dalam sistem tanpa olah tanah berpotensi meningkatkan komponen
hasil tertentu, meskipun tidak semua parameter pertumbuhan dan hasil memberikan respons
yang signifikan. Selain itu, kondisi lahan yang relatif homogen dalam ketersediaan hara diduga
menjadi faktor yang membatasi perbedaan respons tanaman antar perlakuan.
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